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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan keterkaitan antara hubungan luas lesi foto toraks dengan 

hasil pemeriksaan sputum BTA pasien tuberculosis sebelum dan sesudah pengobatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Cross Sectional. Data yang digunakan untuk melihat hubungan gambaran 

foto toraks dan pemeriksaan sputum BTA diambill dari rekam medik pasien TB  tahun 2021– 2022 di 

RS Ibnu Sina dan Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Makassar. Analitik data menggunakan analisa 

bivariat. Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa  terdapat hubungan yang signifikan antara luas 

lesi foto toraks dan pemeriksaan sputum BTA sebelum pengobatan dan sesudah pengobatan di  RS 

Ibnu SIna dan Balai Paru Besar Makassar. 

Kata Kunci: Lesi Foto Toraks, Pemeriksaan Sputum BTA, Tuberculosis 
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Abstract 

This study aims to find the relationship between the extent of chest X-ray lesions and the results of 

BTA sputum examinations in tuberculosis patients before and after treatment. This study uses a Cross 

Sectional approach. The data used to see the relationship between chest X-ray images and BTA 

sputum examinations were taken from the medical records of TB patients in 2021–2022 at Ibnu Sina 

Hospital and the Makassar Community Lung Health Center. Data analysis used bivariate analysis. 

Based on this study, it was concluded that there was a significant relationship between the extent of 

chest X-ray lesions and BTA sputum examinations before and after treatment at Ibnu Sina Hospital 

and the Makassar Community Lung Health Center. 

Keywords: Chest X-ray Lesion, BTA Sputum Examination, Tuberculosis 

 

PENDAHULUAN 

Tuberkulosisl  adalahl  salahl  satul  daril  10l  penyebabl  kematianl  dil  planetl  ini.l  

Berdasarkanl  Laporanl  Tuberkulosisl  Sedunial  tahunl  2018,l  angkal  kematianl  akibatl  

tuberkulosisl  mencapail  1,3l  jutal  orang.l  Padal  tahunl  2016l  terdapatl  10,4l  jutal  

kasusl  episodel  TBC,l  yangl  setaral  denganl  120l  kasusl  untukl  setiapl  100.000l  

penduduk.l  Indonesial  mendudukil  peringkatl  kedual  dil  dunial  sebagail  negaral  

denganl  jumlahl  korbanl  TBCl  terbesarl  dil  dunia.l  Tercatatl  lajul  prevalensil  TBCl  dil  

Indonesial  padal  tahunl  2014l  sebesarl  297l  untukl  setiapl  100.000l  penduduk.l  

Asosiasil  Kesehatanl  Dunial  (WHO)l  mengkarakterisasil  negara-negaral  denganl  

tingkatl  TBl  yangl  tinggil  berdasarkanl  tigal  indikator,l  yaitul  TB,l  TBl  ataul  HIV,l  danl  

TB-MDRl  (WHO,l  2018).l  Indonesial  memilikil  3l  penandal  inil  yangl  menunjukkanl  

bahwal  Indonesial  sebenarnyal  mempunyail  permasalahanl  besarl  dalaml  

penangananl  penyakitl  TBCl  (Indah,l  2018).l   

l  l  l  l  l  Jumlahl  penderital  TBCl  parul  dil  Sulawesil  Selatanl  yangl  terkonfirmasil  

bakteriologisl  daril  seluruhl  penderital  TBCl  parul  yangl  tercatatl  ataul  diobatil  

berjumlahl  1.234l  (20,97%).l  Hall  inil  beluml  mencapail  tujuanl  normalnya.l  Jadil  hall  

inil  menunjukkanl  bahwal  analisisl  tersebutl  tidakl  memerlukanl  pelacakanl  pasienl  

TBCl  paru.l  Jumlahl  kasusl  TBCl  parul  yangl  ditemukanl  dil  wilayahl  Sulawesil  

Selatanl  sebanyakl  182,61l  kasusl  perl  100.000l  pendudukl  denganl  lajul  pencapaianl  

pengobatanl  sebesarl  70,9%.l  Saatl  inil  penyakitl  TBCl  masihl  menjadil  masalahl  

seriusl  yangl  memerlukanl  pengobatanl  khususl  lebihl  lanjutl  (Nurul,l  2018).l  l  l  l  l  l  

l   

Penentuanl  TBCl  parul  padal  orangl  dewasal  dilakukanl  berdasarkanl  

pemeriksaanl  fotol  toraks.l  Penilaianl  fotol  toraksl  adalahl  metodel  pragmatisl  untukl  
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lesil  tuberkulosis,l  klasifikasil  luasl  lesil  yaitu,l  minimal,l  moderatel  advanced,l  danl  

farl  advancedl  lesionl  (Triandini,l  2019). 

l  l  l  l  l  Peranl  laboratoriuml  dalaml  memantaul  terapil  TBl  denganl  pemeriksaanl  

sputuml  BTAl  secaral  mikroskopis.l  Pemeriksaanl  sputuml  BTAl  denganl  mikroskopl  

merupakanl  pemeriksaanl  penunjangl  diagnostikl  utamal  dil  negaral  yangl  

berkembangl  karenal  pemeriksaanl  denganl  saranal  tersebutl  palingl  efisien,l  

pambpang,l  murahl  danl  cepat.l  Adanyal  BTAl  dalaml  sputuml  mempunyail  artil  

yangl  pentingl  untukl  menegakkanl  diagnosisl  TBl  paru,l  namunl  untukl  menemukanl  

BTAl  tersebutl  tidakl  gampang,l  karenal  terdapatl  beberapal  factorl  yangl  

mempengaruhil  hasill  pemeriksaanl  mikroskopisl  BTA,antaral  lainl  adalahl  

pengambilanl  sputuml  yangl  tidakl  adekuatl  sehinggal  mengakibatkanl  terlalul  sedikitl  

kumanl  yangl  ditemukan,l  caral  danl  metodel  pemeriksaanl  yangl  tidakl  adekuatl  

danl  pengaruhl  pengobatanl  saatl  pemberianl  (OAT)l  (Suganda,l  2013).l   

l  l  l  l  l  Berdasarkanl  pemaparanl  dil  atas,l  penelitil  berusahal  menemukanl  

keterkaitanl  antaral  hubunganl  luasl  lesil  fotol  toraksl  denganl  hasill  pemeriksaanl  

sputuml  BTAl  pasienl  tuberculosisl  sebeluml  danl  sesudahl  pengobatan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianl  inil  dilakukanl  dil  RSl  Ibnul  Sinal  Makassarl  danl  Balail  Besarl  

Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassarl  yangl  belrlangsungl  padal  bulanl  Januarill  

2024. 

Penelitianl  inil  menggunakanl  pendekatanl  Crossl  Sectional.l  Datal  yangl  

digunakanl  untukl  melihatl  hubunganl  gambaranl  fotol  toraksl  danl  pemeriksaanl  

sputuml  BTAl  diambill  daril  rekaml  medikl  pasienl  TBl  l  tahunl  2021–l  2022l  dil  RSl  

Ibnul  Sinal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar.l  Analitikl  datal  

menggunakanl  analisal  bivariat. 

Populasil  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  pasienl  yangl  terdiagnosisl  pastil  

terkenal  tuberkulosilsl  dill  RSl  Ilbnul  Silnal  Makassarl  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  

Parul  Masyarakatl  Makassarl  tahunl  2021-2022. 

Sampell  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  pasienl  tuberkulosisl  yangl  telahl  selesail  

masal  pengobatanl  dil  RSl  Ibnul  Sinal  Makassarl  danl  Balaill  Parul  tahunl  2021-2022.l  

Padal  penelitianl  inil  pelngambilanl  sampell  menggunakanl  Clusterl  Sampling. 
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Variabell  dalaml  penelitianl  inil  terdiril  daril  variabell  independenl  danl  variabell  

dependen.l  l  l  l  l  Variabell  independenl  padal  penelitianl  inil  berupal  pasienl  

penderital  TBl  parul  yangl  melakukanl  pemeriksaanl  sputuml  BTA.l  Sedangkanl  

variabell  dependenl  padal  penelitianl  inil  berupal  pasienl  yangl  dilakukanl  

pemeriksaanl  fotol  toraksl  danl  telahl  dilakukanl  pengobatan. 

Datal  yangl  diperolehl  daril  rekaml  medikl  pasienl  penderital  TBl  parul  dil  RSl  

Ibnul  Sinal  Makassarl  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar,l  

kemudianl  datal  diolahl  denganl  menggunakanl  programl  statistikl  komputer.l   

Analisal  datal  dilakukanl  denganl  menggunakanl  softwarel  pengolahl  datal  

SPSSl  (Statisticall  Programl  forl  Societyl  Science).l  Analisisl  yangl  dilakukanl  dalaml  

penelitianl  inil  adalahl  analisal  Ujil  Chi-l  Squerel  untukl  mengetahuil  apakahl  rata-

ratal  dari  kelompokl  sampell  yangl  samal  memilikil  perbedaanl  yangl  signifikanl  

ataul  tildak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitianl  inil  dilakukanl  dil  RSl  Ibnul  Sinal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  

Masyarakatl  Makassar.l  Berdasarkanl  datal  sekunderl  yangl  diperolehl  daril  RSl  Ibnul  

Sinal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar,l  jumlahl  pasienl  

delnganl  TBl  parul  danl  dilakukanl  pemeriksaanl  sputuml  BTAl  sertal  pemeriksaanl  

fotol  toraksl  l  sebeluml  danl  sesudahl  pengobatanl  tercatatl  sebanyakl  115l  orang.l  

Untukl  hasill  pengolahanl  datal  yangl  dildapatkanl  daril  penelitianl  inil  dapatl  

disajikanl  dalaml  programl  Microsoftl  Officel  Excell  2019l  danl  statisticall  Packagel  

Forl  Thel  Sociall  Sciencesl  25(SPSSl  25). 

Distribusil  Data 

Distribusil  datal  berikutl  inil  menjelaskanl  diantaranya,l  hubunganl  antaral  hasill  

pemeriksaanl  sputuml  BTAl  danl  gambaranl  luasl  lesil  fotol  toraksl  pasienl  TBl  parul  

dil  RSl  Ibnul  Sinal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassarl  danl  l  

adapunl  hasilll  analisisl  datal  sebagail  berikut: 

a. BTAl  Sebeluml  Pengobatan 

Tabell  1.l  Distribusil  Frekuensil  BTAl  sebeluml  Pengobatanl  dil  RSl  Ibnul  Sinal  danl  

Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar 

BTAl  Sebeluml  Pengobatan Frekuensi(n) Persen(%) 
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(-) 28 24,3 

(+)1 59 51,3 

(+)2 19 16,5 

(+)3 9 7,8 

Total 115 100 

Sumberl  :l  Datal  Sekunder,l  Rekaml  Medisl  RSl  Ibnul  Sinal  danl  Balail  Besarl  

Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar 

Berdasarkanl  tabell  1.l  daril  pasienl  115l  pasienl  terdiagnosisl  TBl  parul  dil  RSl  

Ibnul  Sinal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar,l  didapatkanl  

distribusil  hasill  pemeriksaanl  sputuml  BTAl  (-)l  sebanyakl  28l  orangl  (24,3%),l  BTAl  

(+)1l  sebanyakl  59l  orangl  (51,3%),l  BTAl  (+)2l  sebanyakl  19l  orangl  (16,5%),l  BTAl  

(+)3l  sebanyakl  9l  orangl  (7,8%). 

b. BTAl  sesudahl  pengobatan 

Tabell  2.l  Distrilbusil  Frekuensil  BTAl  sesudahl  pengobatanl  dil  RSl  Ibnul  Sinal  danl  

Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar 

BTAl  Sesudahl  Pengobatan Frekuensi(n) Persen(%) 

(-) 99 86,1 

(+)1 13 11,3 

(+)2 3 2,6 

(+)3 0 0 

Total 115 100 

Sumberl  :l  Datal  Sekunder,l  Rekaml  Medisl  RSl  Ibnul  SInal  danl  Balail  Besarl  

Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar 

Belrdasarkanl  tabell  2.l  daril  pasienl  115l  pasienl  terdiagnosisl  TBl  parul  dill  RSl  

Ilbnul  Silnal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar,l  didapatkanl  

distribusil  hasill  pemeriksaanl  sputuml  BTAl  (-)l  sebanyakl  99l  orangl  (86,1%),l  BTAl  

(+)1l  sebanyakl  13l  orangl  (11,3%),l  BTAl  (+)2l  sebanyakl  3l  orangl  (2,6%),l  BTAl  (+)3l  

sebanyakl  0l  orangl  (0%). 

c. Luasl  lesil  sebeluml  pengobatan 

Tabell  3.l  Distribusil  Frekuensil  luasl  lesil  sebeluml  pengobatanl  dil  RSl  Ibnul  Sinal  

danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar 



Copyright @ Muhammad Afief Batara Putra, Shofiyah Latief, Yusuf Kidingallo, Erlin Syahril, Pither Sandy 

Luasl  lesil  sebeluml  Pengobatan Frekuensi(n) Persen(%) 

Milnilmal 37 32,2 

Luas 78 67,8 

Total 115 100 

Sumberl  :l  Datal  Sekunder,l  Rekaml  Medisl  RSl  Ibnul  SInal  danl  Balail  Besarl  

Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar 

Berdasarkanl  tabell  3l  daril  pasienl  115l  pasienl  terdiagnosisl  TBl  parul  dil  RSl  

Ibnul  Sinal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar,l  didapatkanl  

distribusi  hasill  pemeriksaanl  luasl  lesil  fotol  toraksl  sebeluml  pengobatanl  denganl  

lesil  minimall  sebanyakl  37l  orangl  (32,2%),l  lesil  luasl  sebanyakl  78l  orangl  (67,8%) 

d. Luasl  lesil  sesudahl  pengobatan 

Tabell  4.l  Distribusil  Frekuensil  luasl  lesil  sebeluml  pengobatanl  dil  RSl  Ibnul  Sinal  

danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar 

Luasl  lesil  sesudahl  Pelngobatan Frekuensi(n) Persen(%) 

Minimal 111 96,5 

Luas 4 3,5 

Total 115 100 

Sumberl  :l  Datal  Sekunder,l  Rekaml  Medisl  RSl  Ibnul  SInal  danl  Balail  Besarl  

Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar 

Berdasarkanl  tabell  4.l  daril  pasienl  115l  pasienl  terdiagnosisl  TBl  parul  dil  RSl  

Ibnul  Sinal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassarl  ,l  didapatkanl  

distribusil  hasill  pemeriksaanl  luasl  lesil  fotol  toraksl  sesudahl  pengobatanl  denganl  

lesil  minimall  sebanyakl  111l  orangl  (96,5%),l  lesil  luasl  sebanyakl  3l  orangl  (3,5%). 

Analisal  Bivariat 

Analisisl  bivariatl  padal  penelitianl  hubunganl  anataral  hasilll  pemeriksaanl  

sputuml  BTAl  danl  gambaranl  luasl  lesil  fotol  toraksl  pasienl  TBl  parul  dil  RSl  Ibnul  

Sinal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar,l  analisal  bivariatl  

disinil  menggunakanl  ujil  chi-square.l  Tarafl  signilfikanl  (αl  =l  0,05),l  pedomanl  

dalaml  penerimal  hipotesisl  :l  jikal  nilail  probabilitasl  pl  <l  0,05,l  makal  Hol  ditolak,l  

apabilal  >0,05l  makal  Hol  diterima.l  l  Analisal  bivariatl  inil  jugal  digunakanl  penelitil  

denganl  tujuanl  untukl  mendeskripsikanl  hubunganl  hasill  gambaranl  luasl  lesil  fotol  
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toraksl  denganl  hasill  pemeriksaanl  sputuml  BTAl  sebeluml  danl  sesudahl  

pengobatan. 

 

 

 BTA 

Luasl  lelsill  fotol  toraks Pl  Valuel 

Sebeluml  Pengobatan Sesudahl  Pengobatan  

minimal luas minimal luas 

 

 

0,000 

Ujil  Chi-l  

Squelre 

(-) 17 11 99 0 

(+)1 19 40 10 3 

(+)2 1 18 2 1 

(+)3 0 9 0 0 

Total 115 115 

Sumberl  :l  Datal  Sekundelr,l  Rekaml  Medisl  RSl  Ibnul  SInal  danl  Balail  Besarl  

Kesehatanl  Parul  Masyarakatl  Makassar 

Berdasarkanl  hasill  analisisl  ujil  Chi-l  Squerel  dil  atasl  denganl  tujuanl  

pengajuanl  hipotesis,l  didapatkanl  nilail  Sig.l  yaitul  0,000l  lebihl  kecill  daril  0,05,l  

makal  H0l  ditolakl  danl  H1l  diterimal  yangl  berartil  adal  hubunganl  yangl  signifikanl  

terhadapl  luasl  lesil  fotol  toraksl  danl  hasill  pemeriksaanl  sputuml  BTAl  pasienl  TBl  

parul  selbeluml  danl  sesudahl  pengobatan. 

Pembahasan 

Berdasarkanl  hasill  pengumpulanl  datal  pasienl  yangl  telahl  dilakukanl  dil  

bagianl  rekaml  medisl  RSl  Ibnul  Sinal  danl  Balail  Besarl  Kesehatanl  Parul  Makassarl  

didapatkanl  115l  datal  yangl  terdiagnosisl  TBl  parul  danl  sesuail  denganl  kriterial  

yangl  telahl  ditentukanl  kemudianl  dilakukanl  pengolahanl  data,l  selanjutnyal  

pembahasanl  hasill  penelitianl  sesuail  denganl  variablel  yangl  telahl  ditelitil  yaitul  

hasill  pemeriksaanl  luasl  lesil  fotol  toraksl  danl  hasill  pelmeriksaanl  sputuml  BTAl  

padal  pasienl  TBl  parul  sebeluml  danl  sesudahl  pelngobatan. 

Gambaranl  Hasill  Pemeriksaanl  Luasl  Lesil  Fotol  Toraksl  danl  Pemeriksaanl  BTAl  

Sebeluml  Pengobatanl   
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Padal  penelitianl  inil  terdapatl  hubunganl  antaral  hasill  luasl  lesil  fotol  toraksl  

danl  hasill  pemeriksanl  sputuml  BTAl  dil  RSl  Ibnul  Sinal  danl  Balail  Besarl  

Kesehatanl  Parul  Makassar,l  sesuail  denganl  penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  Noval  

Triandinil,l  dkkl  (2019),didapatkanl  hubunganl  antaral  hasill  pemeriksaanl  sputuml  

basill  tahanl  asaml  danl  gambaranl  luasl  lesil  radiologil  pasienl  tuberkulosisl  paru.l  

Penelitianl  inil  jugal  sejalanl  denganl  penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  Hasbullahl  

Kasiml  (2012),l  didapatkanl  jugal  adanyal  hubunganl  yangl  signifikanl  antaral  luasl  

lesil  denganl  kepositifanl  sputuml  BTAl  pasienl  TBl  Parul  danl  jugal  padal  penelitianl  

yangl  dilakuanl  Mubaraql  Khemal(2019)l  menunjukkanl  adal  hubunganl  gambaranl  

hasill  pemeriksaanl  fotol  thoraxl  denganl  hasill  pemeriksaanl  sputuml  padal  

penderital  TBl  Paru,l  penelitianl  inil  sesuail  denganl  penelitianl  olehl  Rajpall  dkkl  

bahwal  tingkatl  kepositifanl  pewarnaanl  BTAl  danl  luasl  lesil  fotol  toraksl  memilikil  

hubungan.l  Nationall  Centerl  ofl  HIV/AIDS,l  Virall  Hepatitis,l  STDl  andl  TBl  

Preventionl  menjelaskanl  jumlahl  bakteril  yangl  terdapatl  dalaml  dahakl  pasienl  

berhubunganl  langsungl  denganl  tingkatl  infeksi.l  Semakinl  banyakl  bakteril  yangl  

tergandungl  dalaml  dahakl  makal  selmakilnl  ilnfeksius.l  Selainl  itu,l  melnurutl  Gomelzl  

dkkl  adanyal  hubunganl  antaral  bacilloscopyl  positifl  danl  lesil  kavitasl  padal  paru,l  

belrdasarkanl  penelitianl  Novial  dkkl  bahwal  semakinl  positifl  hasill  pemeriksaanl  

sputuml  BTAl  itul  makal  semakinl  luasl  pulal  hasill  gambaranl  lesil  parul  padal  

pasienl  TBl  paru,l  padal  penelitianl  yangl  dilakukanl  Enyl  Rahmawatil  (2024)l  terdapatl  

hubunganl  yangl  sifnifikanl  antaral  luasl  lesil  gambaranradiologil  toraksl  denganl  

derajatl  nilail  positifl  pemeriksaanl  sputuml  BTAl  padal  pasienl  TBl  parul  dewasa.l  

Prosesl  inil  menjelaskanl  bahwal  pemeriksaanl  Mycobacteriuml  tuberculosisl  (BTA)l  

ataul  pemeriksaanl  fotol  rontgelnl  samal  efektifnyal  untukl  diagnosilsl  TB.l  Walaupunl  

hasill  sampell  BTAl  negatif,l  namunl  hasill  fotol  toraksl  menunjukkanl  lesil  minimal,l  

bukanl  berartil  dalaml  dahakl  pasienl  tersebutl  tidakl  mengandungl  kumanl  TB.l  

Keladaanl  tersebutl  dapatl  disebabkanl  olehl  beberapal  faktor,l  milsalnyal  

dipengaruhil  olehl  pengobatanl  tuberkulosisl  menggunakanl  obatl  antil  tuberkulosisl  

yangl  mengakibatkanl  hasill  pemeriksaanl  BTAl  negatifl  sertal  hasill  fotol  toraksl  

menunjukkanl  lesil  karenal  lesil  padal  parul  padal  kompleksl  primerl  akanl  sembuhl  

denganl  tidakl  meninggalkanl  cacat,l  namunl  akanl  tetapl  meninggalkanl  sedikitl  

bekas.l  Sedangkanl  Mulyadil  (2011).l  dijelaskanl  tidakl  terdapatl  hubunganl  antaral  

tingkatl  keposiltilfanl  pemeriksaanl  BTAl  delnganl  gambaranl  luasl  lesil  radiologil  

toraksl  padal  pasienl  TBl  paru8.l  Penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  Deependra,l  dkkl  
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(2019)l  jugal  mendapatkanl  bahwal  tidakl  terdapatl  hubunganl  antaral  tingkatl  

kepositifanl  pemeriksaanl  BTAl  delnganl  gambaranl  luasl  lesil  radiologil  toraksl  padal  

pasienl  TBl  paru.l   

Gambaranl  Hasill  Pemeriksaanl  Luasl  Lesil  Fotol  Toraksl  danl  Pemeriksaanl  BTAl  

Sesudahl  Pengobatanl   

Padal  penelitianl  inil  dinyatakanl  adanyal  hubunganl  antaral  pemeriksaanl  luasl  

lesil  fotol  toraksl  denganl  hasill  pemeriksaanl  sputuml  BTAl  sesudahl  pengobatan.l  

Hall  inil  sesuail  denganl  penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  Veronikal  dkk,l  l  padal  

pasienl  yangl  telahl  mendapatkanl  pengobatanl  TBl  parul  mengalamil  perubahanl  

hasill  pemeriksaanl  BTAl  sebelluml  danl  sesudahl  pengobatanl  disebabkanl  

kandunganl  obatl  TBl  Isoniazidl  (INH)l  bersifatl  bakterisidl  yangl  dapatl  membunuhl  

kumanl  90%l  populasil  kumanl  dalaml  beberapal  haril  masal  pengobatan,l  

Rifampisinl  bersifatl  bakterisidl  dapatl  membunuhl  kumanl  persistenl  yangl  tidakl  

dapatl  dibunuhl  olehl  isoniasid,l  Pirazinamidl  bersifatl  bakterisidl  dapatl  membunuhl  

kumanl  saatl  suasanal  asam,l  Etambutoll  bersifatl  bakteriostatikl  yangl  dapatl  

mencegahl  replikasil  kumanl  Mycobacteriuml  Tuberkulosils.l  Pengobatanl  TBl  

diberikanl  secaral  rutinl  padal  fasel  intensifl  selamal  2l  bulanl  yangl  untukl  

menurunkanl  jumlahl  kumanl  didalaml  tubuhl  pasielnl  TBl  danl  meminimalisirl  

pengaruhl  daril  selbagianl  kecill  kumanl  yangl  mungkilnl  telahl  resistenl  sebeluml  

pasienl  mendapatkanl  terapi.l  Pengobatanl  fasel  lanjutanl  sellamal  4l  bulanl  

bertujuanl  untukl  membunuhl  sisal  kumanl  yangl  tertinggall  dil  dalaml  tubuhl  

khususnyal  untukl  kumanl  TBl  persisten,l  hinggal  penderital  sembuh.l  Hall  inil  sesuail  

denganl  pembahasanl  sebelumnyal  bahwal  jumlahl  bakteril  yangl  terdapatl  dalaml  

dahakl  pasienl  berhubunganl  langsungl  denganl  tingkatl  infeksi.l  Jikal  banyakl  

bakteril  yangl  didapatkanl  dalaml  dahakl  makal  akanl  makinl  infeksius.l  Berdasarkanl  

penelitianl  Novial  dkkl  semakinl  positifl  hasill  pemeriksaanl  sputuml  BTAl  itul  makal  

akanl  semakinl  luasl  pulal  gambaranl  lesil  paru.l  Makal  dapatl  disimpulkanl  pasienl  

yangl  telahl  dilakukanl  pengobatanl  TBCl  parul  danl  padal  hasill  pemeriksaanl  

sputuml  BTAnyal  didapatkanl  hasill  yangl  negativel  makal  gambaranl  luasl  lesil  padal  

pemeriksaanl  fotol  toraksl  menjadil  berkurangl  luasl  lesinya.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkanl  hasill  penelitianl  danl  pembahasanl  yangl  dil  l  atas,l  makal  
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dapatl  ditarikl  kesimpulanl  terdapatl  hubunganl  yangl  signifikanl  antaral  luasl  lesil  

fotol  toraksl  danl  pemeriksaanl  sputuml  BTAl  sebeluml  pengobatanl  danl  sesudahl  

pengobatanl  dil  l  RSl  Ibnul  SInal  danl  Balail  Parul  Besarl  Makassar. 
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